
PERBEDAAN KANDUNGAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK DAN  BOTN SERTA 
BETN PADA MANGROVE SONNERATIA ALBA DAN RHIZOPHORA MUCRONATA 

SEBAGAI PAKAN TERNAK RUMINANSIA 
 

Sulis Sulawati1, Malikah Umar2 
1) Mahasiswa Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Madura  

2) Dosen Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Madura  
 

e-mail : malikah.umar@unira.ac.id 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan kering, bahan organik, BOTN dan BETN 
antara daun mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata sebagai pakan ternak ruminansia. 
Penelitian ini dilakukan secara deskriktif ekploratif dengan menggunakan uji t, dengan menggunakan 
metode observasi. Daun  mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora diperoleh  dari Desa Lembung, 
Kecamatan Galis, Pamekasan.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah independent sample 
comparation.  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan uji t menujukkan bahwa terdapat 
perbedaan kandungan nutrisi daun mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kandungan bahan organik berbanding terbalik antara kandungan bahan 
kering daun mangrove Sonneratia Alba lebih rendah dari daun mangrove Rhizophora mucronata, semakin 
tinggi kandungan bahan kering, maka kualitas suatu bahan pakan semakin tinggi. Kesimpulan 
menunjukkan bahwa kandungan bahan kering, bahan organik, BOTN, dan BETN daun mangrove 
Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata memiliki perbedaan yang signifikan. Kandungan  bahan 
organik, BOTN dan BETN menunjukkan lebih tinggi daun mangrove Sonneratia Alba dibandingkan daun 
mangrove Rhizophora mucronata, hal tersebut disebabkan rendahnya kandungan bahan kering pada daun 
mangrove Sonneratia Alba 

Kata Kunci: Perbedaan Kandungan, Nutrisi, Sonneratia Alba, Rhizophora mucronata, Pakan Ruminansia 
 

Abstract 
This study aims to determine the content of dry matter, organic matter, BOTN and BETN between 
Sonneratia Alba and Rhizophora mucronata mangrove leaves as ruminant feed. This research was 
conducted in an exploratory descriptive manner using the t test, using the observation method. Sonneratia 
Alba and Rhizophora mangrove leaves were obtained from Lembung Village, Galis District, Pamekasan.  
The research design used is independent sample comparation.  Based on the results of the analysis 
conducted with t test showed that there are differences in the nutritional content of mangrove leaves 
Sonneratia Alba and Rhizophora mucronata. The results showed that the content of organic matter is 
inversely proportional between the dry matter content of Sonneratia Alba mangrove leaves lower than 
Rhizophora mucronata mangrove leaves, the higher the dry matter content, the higher the quality of a feed 
material. The conclusion shows that the content of dry matter, organic matter, BOTN, and BETN mangrove 
leaves Sonneratia Alba and Rhizophora mucronata have significant differences. The content of organic 
matter, BOTN and BETN showed higher Sonneratia Alba mangrove leaves than Rhizophora mucronata 
mangrove leaves, this is due to the low content of dry matter in Sonneratia Alba mangrove leaves. 

 
Keywords: Content Difference, Nutrients, Sonneratia Alba, Rhizophora Mucronata, Ruminant feed 

 
PENDAHULUAN 
Pakan ternak merupakan semua bahan yang dapat 
dikonsumsi oleh ternak dan berkualitas baik, tidak 
menimbulkan suatu penyakit, dapat dicerna, dan 
mengandung zat nutrien dibutuhkan oleh ternak 
untuk keperluan hidup, reproduksi maupun proses 

perkembangan sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas ternak (Kadir, 2014). Permasalahan 
yang sering dihadapi untuk meningkatkan 
produktivitas ternak khususnya ruminansia kecil 
adalah kurangnya ketersediaan dan kualitas hijaun 
pakan ternak terutama pada musim kemarau. 
Kebutuhan ternak pakan hijauan adalah multak, 
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dalam sistem produksi ternak hijauan pakan ternak 
ruminansia sebagai bahan pakan sumber serat, 
diperlukan sepanjang tahun (Abdullah, 2005). 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki 
banyak pulau dari besar dan kecil yang sebagian 
dari kawasan tersebut banyak ditumbuhi oleh 
mangrove. Keberadaan tanaman mangrove 
memberikan manfaat banyak bagi kehidupan baik 
dari segi ekologis maupun segi ekonomis. 
Sonneratia Alba (Perepat) adalah salah satu jenis 
pohon yang hidup di hutan mangrove. Jenis yang 
merupakan dari Sonneratiaceae ini memiliki Nama 
daerah antara lain perepat (Buamona, 2017). Daun 
Sonneratia Alba (Perepat) tersusun berseberangan 
pada cabang yang Sama. Daun berbentuk bulat telur 
atau obovatus dan ujung daun berbentuk emerginate 
serta memiliki panjang ganggang daun yaitu 6-
15mm (Safnowandi, 2015). Rhizophora mucronata 
merupakan spesiaes dari tumbuhan mangrove yang 
mampu mencapai tinggi 27 m, diameter batang 
mencapai 70 cm, warna 

dengan hasil penelitian lainnya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
observasi. Sampel yang digunakan untuk penelitian 
dari masing-masing daun mangrove diambil dari 
empat tempat yang berbeda di kawasan pantai 
lembung. Sampel yang pertama diambil dari bibir 
pantai, sampel kedua diambil dari bagian selatan 
pantai, sampel yang ketiga diambil dari bagian 
paling utara pantai dan sampel yang keempat 
diambil pada saat air laut surut yang berada pada 
tengah pantai. Jumlah sampel penelitian ditentukan 
berdasarkan ketentuan dari laboratorium yang 
dituju untuk proses analisis nutrient (Laboratorium 
Ilmu nutrisi dan Pakan, Universitas Diponegoro 
Semarang). Sampel yang harus disiapkan sebanyak 
+ 100 g dalam bentuk halus. Data yang diperoleh 
kemudian ditabulasi. Data yang sudah ditabulasi 
kemudian dilakukan uji t sesuai petunjuk dari 
Nuryadi (2017). 
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kulit kayu gelap hingga hitam dan terdapat celah 
horizontal. Rhizophora mucronata merupakan 
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tanaman bakau yang sering disebut bakau bandul, 
bakau genjah, dan bangko. Tanaman tersebut 
memiliki akar tunjang dan akar udara tumbuh dari 
percabangan bagian bawah (Harianto et al., 2015). 
Rhizophora mucronata memiliki Kandungan senyawa 
antioksidan asam askorbat dan asam fenolik tertinggi 
dan kandungan mikroelemen tertinggi jika dengan 
buah bakau lainnya (Basyuni, 2021). Kandungan 
memiliki senyawa antimikrobial yaitu alkaloid, 
terpenoid, flafonoid, steroid dan tanin (Kordi, 2012). 
Berdasarkan uraian diatas maka Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang perbandingan 
kandungan BK, BO dan BETN pada mangrove 
Rhizophora mucronata dan Sonneratia Alba sebagai 
pakan ternak ruminansia. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2023 di 
laboratorium Kimia Dasar Fakultas Pertanian 
Universitas Madura. Panglegur Pamekasan. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2023. 
Populasi dan penelitian ini adalah daun mangrove 
Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata yang 
diperoleh dari Hutan Mangrove Desa Lembung 
Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. Penelitian 
ini dilakukan secara deskriptif ekploratif dengan 
menganalisis sampel untuk diketahui nilai nutriennya 
dan di bandingkan 

Keterangan: M1 = Rata-rata 
M2 = Rata-rata 
S1 = Standart deviasi sample 
S2 = Standart deviasi sample 
n1 = Jumlah sample 
n2 = Jumlah sample 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan Kering 
Kandungan bahan kering yang merupakan 
indikator penting dalam suatu bahan pakan ternak. 
Adapun data kandungan bahan kering dari masing- 
masing daun mangrove disampaikan pada 
Gambar 1. : 
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Sonneratia	alba	 Rhizophora	mucronata		
Gambar 1. Grafik kandungan bahan kering 
Rhizophora mucronata dan Sonneratia Alba 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa kandungan 
bahan kering daun mangrove Sonneratia Alba 
berkisar antara 84,33-84,36 dengan rata-rata 
84,35. Kandungan bahan kering Rhizophora 
mucronata berkisar antara 85,1-85,4 dengan rata- 
rata 85,51. Menunjukkan kandungan bahan 
kering Rhizophora mucronata 
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lebih tinggi dibandingkan  Sonneratia Alba. Tingginya 
kandungan bahan kering pada bahan pakan 
merupakan suatu indikator untuk mengetahui kualitas 
bahan pakan, semakin tinggi kandungan bahan kering, 
maka kualitas suatu bahan pakan semakin tinggi 
(Talitha, 2021). Sedangkan menurut Desnita (2015) 
menyatakan bahwa kandungan bahan kering dapat 
mempengaruhi waktu simpan, semakin tinggi 
kandungan bahan kering, maka waktu simpan 
semakin lama. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sampel daun Rhizophora mucronata lumayan 
tahan lama untuk disimpan dalam jangka lama. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t-test 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada sig (2-tailed) dengan uji t sebesar 
0,002. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 
0,05) berarti nilai-t hitung signifikan, yang berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kandungan 
bahan kering daun mangrove Sonneratia Alba dan 
Rhizophora mucronata. sehingga mengasilkan 
terdapat perbedaan antara kedua kandungan bahan 
kering. Kandungan bahan kering daun mangrove 
Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata berbeda 
karena perbedaan adaptasinya terhadap lingkungan 
mangrove. Seperti yang ditulis oleh Murphy et al. 
(2002) bahwa cahaya adalah faktor lingkungan yang 
diperlukan untuk mengendalikan pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan, karena cahaya 
menyebabkan pengaruh fotosintesis. Secara 
keseluruhan, baik Sonneratia Alba dan Rhizophora 
mucronata dapat tumbuh di habitat bakau yang 
serupa, tetapi Sonneratia Alba lebih toleran terhadap 
substrat yang bercampur lumpur, sedangkan 
Rhizophora mucronata lebih menyukai substrat yang 
lebih keras dan perpasir (Rignolda, 2018). 
 
Bahan Organik 
Bahan organik yang terkandung dalam suatu bahan 
pakan meliputi protein, lemak, serat kasar, bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (Muhtaruddin, 2007). Adapun 
data kandungan bahan organik dari masing-masing 
daun mangrove disampaikan dalam bentuk table 
diagram dibawah : 
 

 
Ulangan	1	 Ulangan	2	 Ulangan	3	 Ulangan	4	

	
Sonneratia	alba	 Rhizophora	mucronata	

Berdasarkan gambar diagram diatas menunjukkan 
bahwa kandungan bahan organik daun mangrove 
Sonneratia Alba berkisar antara 73,88-74,01 
dengan rata-rata 74,00. Sedangkan kandungan 
bahan organik Rhizophora mucronata berkisar 
antara 72,68-73,7 dengan rata-rata 73,09. 
Menunjukkan bahwa kandungan bahan organik 
Sonneratia Alba lebih tinggi dibandingkan 
Rhizophora mucronata. Dari data kandungan bahan 
organik diatas menunjukkan bahwa berbanding 
terbalik antara kandungan bahan kering dan bahan 
organiknya dari masing-masing daun mangrove hal 
ini disebabkan dari hasil proksimat menunjukkan 
kandungan abu pada Sonneretia Alba lebih rendah 
begitu juga dengan kandungan nutrient lainnya. 
Kandungan bahan organik yang tinggi dalam suatu 
bahan pakan juga dapat meningkatkan kualitas 
pakan ternak karena bahan organik merupakan 
sumber nutrisi utama bagi ternak, semakin tinggi 
kandungan bahan organik, semakin banyak nutrisi 
yang tersedia dalam suatu bahan pakan (Libra, 
2014). Perbedaan kandungan abu pada daun 
mangrove disebabkan oleh fluktuasi perairan 
(Fennema dalam Diah, 2015). 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t-test 
pada tabel dibawah menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada sig (2-tailed) dengan uji t sebesar 
0,006. Jika nilai signifikansi (p ≤ 0,05) berarti nilai 
t hitung signifikan, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kandungan bahan organik daun 
mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora 
mucronata. Sehingga menghasilkan perbedaan 
antara kedua kandungan bahan organik. Faktor 
utama yang menyebabkan adanya perbedaan 
kandungan bahan organik pada mangrove adalah 
jenis substrat dan kandungan bahan organik 
sedimen pada tempat tumbuh mangrove tersebut ( 
Darmadi et al., 2012). Lebih lanjut dikatakan 
bahwa tingkat kerapatan mangrove berpengaruh 
terhadap kandungan bahan organik yang 
terkandung di dalamnya, hal ini karena bahan 
organik tersebut dimanfaatkan oleh akar untuk 
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pertumbuhan mangrove tersebut sehingga bahan 
organik dan nutrient lainnya yang terkandung pada 
mangrove tersebut juga akan berbeda antara satu 
dengan lainnya . Menurut Rusman (2019) faktor 
lingkungan seperti suhu, kelembaban dan 
ketersediaan nutrisi juga dapat mempengaruhi 
kandungan bahan organik pada daun. Nybakken 
(1988) menyatakan bahwa bahan organik banyak 
terdapat di daerah yang bersubstrat lumpur. 
Sedangkan menurut Irham (2016) kandungan bahan 
organik pada Sonneratia Alba tinggi pada sedimen 
lumpur berasal dari unsur-unsur hara yang berasal 
dari salinitas arus yang membawa sedimen yang 
terperangkap. S. alba memiliki akar nafas yang 
banyak dan menjorong keatas tanah dan berbentuk 
kerucut, tingginya mencapai 25 cm Gazali et al., 
(2020). Menurut Paul dan Ladd (1981) bahwa 
semakin dalam (dari permukaan tanah) maka 
kandungan bahan organik semakin menurun dengan 
kandungan tertinggi pada lapisan atas atau top soil (0-
10 cm) diikuti bagian bawah atau subsoil (10-20 cm). 
Ekosistem Sonneretia Alba. Berdasarkan uraian diatas 
maka kadar bahan organik yang tinggi pada S. alba 
karena mamiliki akar yang banyak dan menjorong 
keatas tanah dan berbentuk kerucut. 
 
Bahan Organik Tanpa Nitrogen 
Bahan organik yang tidak mengandung nitrogen 
terdiri dari senyawa karbohidrat dan lemak, kedua 
senyawa ini tergolong sebagai bahan organik tanpa 
nitrogen. Kandungan bahan organik tanpa nitrogen 
daun mangrove Sonneratia Alba berkisar antara 67,4-
67,83 dengan rata-rata 67,64. Sedangkan kandungan 
bahan organik tanpa nitrogen Rhizophora mucronata 
berkisar antara 66,19- 67,39 dengan rata-rata 66,53. 
Gambar 4.4 Menunjukkan bahwa penelitian 
kandungan bahan organik tanpa nitrogen Sonneratia 
Alba lebih tinggi dibandingkan Rhizophora 
mucronata. Data dari masing masing kandungan 
bahan organik tanpa nitrogen terdapat pada gambar 
diagram dibawah: 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t-test 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada sig (2-tailed) dengan uji t sebesar 
0,011. Jika nilai signifikansi (p < 0,05) berarti nilai 
t hitung signifikan, maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kandungan bahan organik tanpa 
nitrogen daun mangrove Sonneratia Alba dan 
Rhizophora mucronata. Sehingga terdapat 
perbedaan antara kedua kandungan bahan organik 
tanpa nitrogen daun mangrove Sonneratia Alba 
dan Rhizophora mucronata. Menurut Mukhlis 
(2017) nitrogen merupakan unsur hara makro yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman. Tanaman 
membutuhkan nitrogen untuk sintesis klorofil, 
protein, dan asam amino. Jika tanah memiliki 
ketersedian nitrogen yang lebih rendah, daun 
tanaman mungkin memiliki kandungan bahan 
organik tanpa nitrogen yang lebih rendah. 
Menurut Susiana (2005) kualitas perairan seperti 
pH, suhu, salinitas, dan keberadaan polutan dapat 
mempengaruhi kandungan lemak kasar pada daun 
mangrove Rhizophora mucronata tumbuh pada 
tanah berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada 
saat pasang normal. Rhizphora mucronata tidak 
menyukai substrat yang lebih keras yang 
bercampur pasir. Sedangkan Sonneratia Alba tidak 
toleran terhadap air tawar dalam periode yang 
lama, sering ditemukan di lokasi pesisir yang 
terlindungi dari hempasan gelombang, juga muara 
dan sekitar pulau-pulau lepas pantai (Noor dkk, 
2006). 
 
Bahan Ekstak Tanpa Nitrogen 
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) merupakan 
karbohidrat yang larut meliputi monosakarida, 
disakarida, dan polisakarida yang mudah larut 
dalam asam dan basa serta memiliki daya cerna 
yang tinggi (Parakkasi, 1995). Kandungan bahan 
ekstrak tanpa nitrogen daun mangrove Sonneratia 
Alba berkisar antara 42,5-43,34 dengan rata-rata 
42,85. Sedangkan kandungan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen Rhizophora mucronata berkisar antara 
32,02-33,08 dengan rata-rata 32,34. Adapun data 
kandungan BETN dari masing-masing daun 
mangrove disampaikan dalam bentuk tabel 
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Sonneratia	alba	 Rhizophora	mucronata	

67,83	 67,77	
67,4	67,39	 67,58	
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32,14	 32,02	 33,08	 32,13	

Diagram dibawah: 
 

Sonneratia	alba	 Rhizophora	mucronata	

42,5	 42,29	 	 43,27	 43,34	

	
	
	

Ulangan	1	 Ulangan	2			Ulangan	3			Ulangan	4	
	

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t-test 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pada sig (2-tailed) dengan uji t sebesar 
0,000. Jika nilai signifikansi (p < 0,05) berarti nilai 
t hitung signifikan, maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kandungan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen daun mangrove Sonneratia Alba dan 
Rhizophora mucronata. Sehingga terdapat 
perbedaan antara kedua kandungan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen daun mangrove Sonneratia Alba 
dan Rhizophora mucronata. Perbedaan kandungan 
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) daun 
mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora 
mucronata yang disebabkan oleh unsur hara di 
dalam tanah, tempat tumbuhnya kedua mangrove 
tersebut dan komposisi bahan yang menyusun 
daun mangrove tersebut. Hal ini diperkuat oleh 
Hadi dkk, (2011) Kandungan BETN suatu bahan 
pakan sangat tergantung pada komponen lainnya 
seperti, abu, protein kasar, serat kasar dan lemak 
kasar. Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
merupakan salah satu zat makanan yang dicerna 
oleh mikroba dalam rumen. BETN yang 
dikonsumsi oleh ternak ruminansia akan dicerna 
oleh bakteri amilitik menjadi asam lemak terbang 
(VFA) yang akan dimanfaatkan sebagai sumber 
energi (Putra, 2022). 
Beberapa manfaat kandungan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen sebagai pakan ternak ruminansia 
diantaranya sumber energi, meningkatkan 
kecernaan serat kasar, peningkatan kualitas pakan 
dan meningkatkan efisiensi BETN dibutuhkan 
dalam proses ensilase sebagai sumber energi bagi 
bakteri asam laktat dalam melakukan pengeringan, 
ini membantu dalam memecahkan serat kasar dan 
memperbaiki kecernaan pakan (Rifai, 2021). 
Dengan adanya bahan ekstak tanpa nitrogen dalam 
bahan pakan dapat meningkatkan kualitas pakan 
dengan menigkatkan kecernaan serat kasar dan 
memperbaiki komposisi nutrien lainnya. Hal ini 
dapat berdampak positif pada pertumbuhan 
produksi ternak.   Peningkatan kecernaan serat 

kasar dan perbaikan komposisi nutrien, bahan 
ekstak tanpa nitrogen dapat meningkatkan 
efisiensi pakan. Hal ini dapat membantu 
mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi 
ternak dengan menggunakan pakan yang lebih 
efisien (Bakri, 2015). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kandungan bahan kering, 
bahan organik, BOTN, dan BETN daun mangrove 
Sonneratia Alba dan Rhizophora mucronata 
memiliki perbedaan yang signifikan. Kandungan 
bahan kering lebih tinggi daun mangrove 
Rhizophora mucronata dibandingkan dengan daun 
mangrove Sonneratia Alba. Berlaku sebaliknya 
pada kandungan bahan organik, BOTN dan BETN 
yang menunjukkan lebih tinggi daun mangrove 
Sonneratia Alba dibandingkan daun mangrove 
Rhizophora mucronata, hal tersebut disebabkan 
rendahnya kandungan bahan kering pada daun 
mangrove Sonneratia Alba. 

Saran 
Daun mangrove Sonneratia Alba dan Rhizophora 
mucronata bisa dijadikan pakan ternak ruminansia 
akan tetapi perlu penelitian lebih lanjut tentang 
anti nutrisi dan daya tawar ternak, serta tata cara 
pengolahan daun mangrove tersebut agar bisa 
meningkatkan palatabilitas. 
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